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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi
numerasi terhadap kemampuan generalisasi siswa MTs. Jenis penelitian
ini adalah korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini sejumlah 97 siswa. Sampel yang
digunakan adalah kelas VIII A terdiri dari 24 siswa. Teknik pengambilan
sampel menggunakan Cluster Random Sampling. Variabel terikat yaitu
kemampuan generalisasi sedangkan variabel bebas literasi numerasi.
Instrumen yang digunakan yaitu tes dan teknik pengumpulan data
menggunakan tes. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas,
linearitas, dan uji hipotesis analisis regresi linear sederhana. Berdasarkan
hasil penelitian, analisis dan pembahasan didapatkan ada pengaruh literasi
numerasi terhadap kemampuan generalisasi siswa MTs.

Kata Kunci: Literasi Numerasi dan Kemampuan Generalisasi

Xvi



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk
meningkatkan individualitas bangsa, peradaban dan kemajuan
untuk masa depan. Pendidikan untuk negara berkembang atau
negara yang sudah berkembang setelah mengalami stabilitas
politik dan agama, pendidikan menjadi perhatian sangat penting
bagi masyarakat saat ini. Pendidikan diperlukan yang mutlak harus
dikembangkan sejalan dengan tuntutan perkembangan bertahap.!

Berdasarkan Undang—undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1
ayat (1) menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Generalisasi adalah tahap yang sangat penting. Melalui
tahap ini, siswa mampu memahami esensi dari proses
pembelajaran apa yang mereka lakukan. Kemampuan generalisasi
termasuk dalam kemampuan penalaran, dan ini harus menjadi
fokus perhatian ketika belajar matematika. Penalaran atau bernalar
sangat diperlukan bagi siswa untuk belajar matematika untuk dapat
mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang muncul dapat
dengan jelas dan memadai memecahkan masalah dan
mengevaluasi sesuatu secara kritis dan obyektif serta dapat
mengungkapkan pendapat dan ide secara koheren dan logis.?

! Fuad Thsan, “Dasar — dasar Kependidikan”, (cet. III; Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2003), him. 3

’Hasbullah, “Dasar — dasar Ilmu Pendidikan”, (Jakarta: PT Raja Grafindop
Persada, 2012), hlm. 304 — 305

3Bambang Sri Anggoro, “Meningkatkan Kemampuan Generalisasi Matematis
Melalui Discovery Learning dan Model Pembelajaran Peer Led Guided Inquiry”,Jurnal
pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 1, 2016, hlm. 13



Generalisasi  adalah  menarik  kesimpulan  umum
berdasarkan data yang dapat diamati. Generalisasi adalah salah
satu kegiatan dasar dalam belajar matematika.* Jadi generalisasi
adalah sebuah aspek suatu hal penting yang harus dimiliki seorang
siswa dalam mempelajari matematika. Adapun menurut Soekadijo
generalisasi adalah penalaran yang menyimpulkan suatu
kesimpulan umum dari premis—premis dalam bentuk proposisi
empiris.” Generalisasi adalah bagian dari penalaran induktif
(Shadiqg, 2013). Kemampuan generalisasi sangat penting karena
siswa dengan memiliki kemampuan generalisasi yang baik dapat
mempelajari sesuatu di setting instruksional dan menerapkannya
dalam setting fungsional (Whallen, 2009). Isoda dan Katagiri
(2012)  mengungkapkan  pentingnya  generalisasi  dalam
pembelajaran matematika karena mengajarkan siswa tentang jenis
situasi dimana konsep ini dapat diterapkan, mendorong siswa
untuk menyelidiki situasi selain itu dapat diterapkan. Jika seorang
guru tidak menyadari keberadaannya, dan tidak terbiasa
membiarkan siswa mengungkapkan generalisasi mereka sendiri,
berpikir matematis tidak terjadi (Mason, 1996).°

Kemampuan generalisasi matematis adalah kemampuan
menarik  kesimpulan yang mengembangkan pemahaman
konseptual berdasarkan pengalaman berdasarkan angka—angka
yang diamati secara langsung yang dinyatakan dalam kalimat—
kalimat numerik.” Adapun indikator kemampuan generalisasi
matematis adalah proses pengenalan data yang diperoleh dari
identifikasi pola, pengambilan keputusan, dan melakukan
generalisasi matematis untuk menyelesaikan masalah. Proses
menemukan kesimpulan ini tidaklah mudah, karena siswa harus
memahami materi terlebih dahulu, siswa harus berpikir keras dan

*“Nourooz Hashemi, dkk, “Generalization in the Learningof Mathematics”,
(Malaysia: Universiti Teknologi Malaysia, 2013), him. 208

5Soekadijo, “Logika Dasar Tradisional, Simbolik dan Induktif”’, (Jakarta: PT
Gramedia, 1985), cet.2, him. 134

6Sendi Ramadhani, “Kemampuan Generalisasi Mahasiswa Pada Perkuliahan
Kapita Selekta Matematika SMA”, Jurnal Analisa, Vol. 4, No. 2, 2018, hlm. 83

"N, Siregar, “Meninjau Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP Melalui
Wawancara Berbasis Tugas Geometri,”Jurnal Pendidikan matematika STKIP Garut, Vol.
5, No. 2, 2016, hlm. 128 — 137



kreatif sesuai dengan ide dan data yang telah diberikan oleh guru
sebelumnya. Selain itu, guru juga berperan penting dalam
mendorong, membimbing dan menyediakan fasilitas belajar bagi
siswa dan harus selalu diawasi selama proses generalisasi untuk
menghindari kesalahpahaman yang nantinya mempengaruhi
pemahaman mereka tentang apa yang telah mereka pahami.®
Penelitian tentang generalisasi Suryani, F. (2016). Dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa kemampuan penalaran
generalisasi matematika siswa yang diajarkan dengan metode
pemodelan matematika (mathematical modeling) lebih tinggi dari
pada kemampuan penalaran generalisasi matematika siswa yang
diajarkan dengan metode drill. Ramdhani, S. (2018). Dalam
penelitiannya mengungkapkan kemampuan generalisasi mahasiswa
pendidikan matematika berada pada kategori rendah dalam
beberapa tahapan generalisasi, yaitu kesulitan mengenali pola,
menuliskan pola atau aturan dalam bahasa verbal, dan
memformulasikan pola atau aturan dalam bahasa simbolik.
Husaini, M. (2019). Dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
kemampuan generalisasi matematis siswa melalui model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan tipe co-op co-op berada
kualifikasi baik dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara penggunaan kedua model tersebut. Dari beberapa penelitian
diatas, belum ada yang mengungkap faktor yang mempengaruhi
kemampuan generalisasi.

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
sejak tahun 2016 telah berupaya mencanangkan Gerakan Literasi
Nasional (GLN) untuk mewujudkan budaya literasi pada siswa.
Hal tersebut merupakan implementasi dari penumbuhan budi
pekerti dalam Permendikbud Nomor 23 tahun 2015.° Selanjutnya,
GLN yang dicanangkan oleh pemerintah akan dilanjutkan pada
setiap sekolah melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS) guna
mewujudkan generasi yang literat. Kemampuan dalam membaca

8Marlina, A. M. L. T. Asfar, dkk, “Peningkatan Kemampuan Generalisasi Siswa
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Disco Number”,Proses Seminar Nasional
Peneliti Pengabdi Kepada Masyarakat, 2019, him. 402 — 409

%Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Materi Pendudkung Literasi
Numerasi”, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm. 4



dapat menjadi langkah awal dalam memahami literasi dasar
lainnya, seperti literasi sains, literasi numerasi, literasi digital,
literasi finansial, serta literasi budaya dan kewarganegaraan.'”

Secara harfiah, literasi berasal dari kata literacy atau littera
(huruf) yang mengandung makna mempelajari sistem penulisan
dan konvensi yang menyertainya.!! “Haerudin” (2019). Literasi
merupakan  kemampuan  memahami, menafsirkan  dan
menggunakan informasi cerdas dan akurat. Sementara itu, menurut
“Lailiyah” (2017) literasi diartikan sebagai kemampuan batin
mengolah informasi yang didapat untuk memperoleh kecakapan
hidup dalam mengambil keputusan berdasarkan masalah tertentu.'

Berdasarkan kedua definisi tersebut dari penjelasan diatas,
kita dapat menyimpulkan bahwa literasi adalah keterampilan dan
kemampuan dalam huruf dan angka ditindak lanjut proses
sosialisasi berkelanjutan. Literasi juga ditafsirkan sebagai
kemampuan internal membaca, menulis dan menghitung
digunakan dalam kegiatan tertentu.'?

Literasi numerasi bersifat praktis (digunakan dalam
kehidupan sehari—hari), karena menurut Cockroft dalam Gaos
Merrilyn (2011), literasi numerasi merupakan kecakapan dalam
memanfaatkan berbagai macam angka untuk meyelesaikan kondisi
masalah yang berbeda setiap hari. Pemahaman ini sejalan dengan
pandangan tim Gerakan Literasi Nasional (2017) berpendapat
bahwa literasi numerasi merupakan wawasan dan kompetensi
penggunaan jenis angka atau bahasa simbolik erat kaitannya
dengan pengetahuan matematika paling dasar untuk memecahkan
berbagai bentuk masalah terjadi dalam kehidupan sehari—hari
untuk sampai pada solusi yang cepat dan efektif, kemampuan
untuk meneliti berbagai berita yang diungkapkan dengan cara yang

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan, “Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah”, (Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016 ), hlm. 9

UFadly Afandi, dkk, “Hubungan Kemampuan Literasi Numerasi dengan Hasil

Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Gugus 117, Jurnal llmiah IImu Kependidikan, Vol.
5, No. 3, 2021, hlm. 424

21pid.
131bid., hlm. 424



berbeda (grafik, tabel, bagan, dll), dan keterampilan
menginterpretasikan dan memutuskan. (Putri, Inayah, & Hadiany,
2021)™

Kemampuan literasi numerasi siswa merupakan refleksi
dari proses pembelajaran sekolah. Dalam pelaksanaannya, guru
harus mampu mengajarkan konsep numerasi kepada siswa dengan
pembiasaan budaya literasi secara intensif. Keterampilan literasi
numerasi jelas diajarkan dalam matapelajaran matematika, tetapi
siswa harus diberikan kesempatan yang berbeda untuk
menggunakan matematika dalam situasi non—-matematika yang
berbeda, seperti menggunakan keterampilan matematika lintas
kurikulum untuk memperkaya pembelajaran dibidang studi lain
berkontribusi untuk memperluas dan memperdalam pemahaman
numerasi. '

Berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan adanya
hambatan pada siswa dalam pemahaman soal yang diberikan oleh
guru. Kesulitan ketika memahami soal menjadi kendala siswa
dalam melakukan proses pemecahan masalah dan tidak memahami
sifat dari masalah pertanyaan tersebut. Untuk memiliki literasi
numerasi yang baik, siswa harus mampu berpikir dan
berkomunikasi secara efektif kuantitatif, memahami data, memiliki
kesadaran spasial, memahami pola dan urutan, dan mengenali
situasi dimana penalaran matematis dapat diterapkan memecahkan
masalah (Mahmud & Pratiwi, 2019). Memahami literasi numerasi
ini berguna bagi siswa dan mudah dipahami siswa tentang angka,
simbol dan operasi aritmatika untuk hasil belajar yang baik. Dan
kemampuan memahami generalisasi penting bagi siswa.
Kemampuan ini merupakan syarat yang harus dimiliki seseorang
kemampuan memecahkan masalah matematika dengan soal
berpola. Ketika siswa belajar matematika untuk memahami/
mampu memahami konsep, pada saat itu siswa mulai
mengembangkan kemampuan berpikir matematika lainnya, salah

1“Ayu Fitriah Sari, Indrie Noor aini,”Analisis Literasi Numerasi Siswa SMP
dalam Menyelesaikan Soal Pola Bilangan”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 6, No. 2,
2022, him. 2

SIbid.



satunya adalah kemampuan anak menggeneralisasikan pola
bilangan.

Berdasarkan uraian diatas peneliti merasa tertarik untuk

melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Literasi
Numerasi Terhadap Kemampuan Generalisasi Siswa MTs”
B. Rumusan dan Batasan Masalah

1.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuraikan, maka

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah Ada

Pengaruh  Literasi  Numerasi Terhadap  Kemampuan

Generalisasi Siswa MTs?”

Batasan Masalah

Selanjutnya agar pembahasan dalam penelitian ini tidak

meluas, maka bahasan dalam penelitian ini dibatasi sebagai

berikut:

a. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik MTs Al-
Raisiyah Sekarbela Kelas VIII

b. Materi matematika yang diberikan pada penelitian ini
adalah pola dan barisan bilangan

c. Variabel dalam penelitian ini ada 2 yaitu variabel bebas (X)
literasi numerasi dan variable terikat (Y) kemampuan
generalisasi.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Didasari oleh latar belakang kemudian disesuaikan
dengan rumusan masalah dan batasan masalah maka tujuan
penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui Pengaruh Literasi
Numerasi Terhadap Kemampuan Generalisasi”.
Manfaat Penelitian
Manfaat pada umumnya dan pada penelitian ini dapat
dipilah menjadi 2 kategori diantaranya:
a. Secara Teoritis atau Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi
sebagai kontribusi dan sumbangan yang bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pendidikan dan memperkaya hasil



penelitian yang telah ada dan dapat memberi gambaran
mengenai pengaruh literasi numerasi terhadap kemampuan
generalisasi.
b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:
1) Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
referensi atau rujukan dalam proses pembelajaran
matematika.
2) Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh
literasi numerasi terhadap kemampuan generalisasi
sebagai masukan untuk melakukan peneliti lebih lanjut.
D. Definisi Operasional
1. Literasi Numerasi

Literasi numerasi adalah kemampuan memahami dan
menerapkan konsep matematika baik berupa symbol maupun
bilangan untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan
sehari—hari dan menelaah informasi yang ditampilkan untuk
mengambil keputusan.

Literasi numerasi dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang di ambil dari soal
AKM (Asesment Kompetensi Minimum). AKM adalah sebuah
sistem yang digunakan untuk menilai kemampuan dasar siswa
secara individual. Ada dua kemampuan dasar yang ditekankan
pada asesmen ini, yaitu literasi dan numerasi.

2. Kemampuan Generalisasi
Kemampuan generalisasi adalah kemampuan siswa
dalam menentukan nilai tertentu dari pola yang diberikan.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka dan Hipotesis Penelitian
1. Kajian Pustaka
a. Kajian Teori
1) Literasi Numerasi
a) Pengertian literasi numerasi

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan

keterampilan untuk (a) menggunakan berbagai jenis

angka dan simbol yang berhubungan dengan

matematika dasar untuk memecahkan masalah

praktis dalam berbagai konteks kehidupan sehari—

hari dan (b) menganalisis informasi tersebut itu

dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik,

tabel, bagan, dan lain sebagainya) lalu gunakan

interpretasi hasil analisis untuk membuat prediksi

dan menarik kesimpulan dan memutuskan.'®
Adapun pengertian kemampuan literasi

numerasi menurut beberapa ahli adalah sebagai

berikut:

(1) Literasi numerasi menurut pendapat
(Ibrahim, 2017) adalah pengetahuan dan
kecakapan untuk dapat memperoleh,
menggunakan, menginterpretasikan  dan
mengomunikasikan angka dan simbol
matematika untuk memecahkan masalah
praktis yang ada dalam konteks kehidupan
sehari—hari, dan dapat menganalisis berbagai
informasi yang ditampilkan dalam bentuk
(grafik, bagan, tabel, dsb) untuk menentukan
keputusan.

®Nyoman Dantes, Ni Nyoman Lisna Handayani, “Peningkatan Literasi Sekolah
dan Literasi Numerasi Melalui Model Blanded Learning Pada Siswa Kelas V SD Kota
Singaraja”,Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol.1, No. 3, 2021, him. 270



(2) Menurut (Weilin et al.,, 2017) literasi
numerasi mempunyai pengetahuan dan
kecakapan yaitu menggunakan angka dan
symbol berkaitan dengan matematika pada
pemecahan  masalah  sehari-hari  dan
menelaah informasi yang ditampilkan untuk
mengambil keputusan.

(3) Menurut Traffer’s dalam (Sari, 2015) literasi
numerasi yaitu kemampuan mengelola
bilangan dan data serta mengevaluasi
pernyataan yang melibatkan mental dan
perkiraan sesuai masalah dan kenyataan.!”

Berdasarkan definisi menurut ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan literasi numerasi
adalah kemampuan memahami dan menerapkan
konsep matematika baik berupa symbol maupun
bilangan untuk memecahkan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari dan menelaah informasi yang
ditampilkan untuk mengambil keputusan.

Literasi numerasi ini diartikan sebagai
kemampuan menggunakan pengetahuan dan
pemahaman matematis yang efektif dalam
menghadapi tantangan hidup (Siskawatil et al.,
2020). Kemudian literasi numerasi diartikan sebagai
kemampuan untuk menerapkan, merumuskan dan
menafsirkan matematika dalam konteks yang
berbeda (Fiad et al., 2017). Berdasarkan pemaparan
pendapat ahli tentang kemampuan literasi numerasi
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan  literasi ~ numerasi = merupakan
kemampuan untuk mengkolaborasikan pengetahuan
dan pemahaman matematis secara efektif dalam

"rvan Efendi,“Analisis Literasi Numerasi Dalam Menyelesaikan Soal Order
Thinking Skill (HOTS) Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong”, (Skripsi,
FTK Universitas Muhammadiyah Makassar, Makassar, 2022), him. 11



menghadapi berbagai tantangan kehidupan sehari—
hari.'8

Kemampuan literasi numerasi merupakan
kemampuan siswa dalam membaca, menulis,
berbicara dan berhitung. Kemampuan literasi dan
numerasi ini merupakan dasar yang harus dikuasai
oleh siswa sebagai referensi pengetahuan dasar
untuk mengetahui pembelajaran atau materi lebih
lanjut. Literasi numerasi merupakan pengetahuan
dan kecakapan wuntuk menggunakan berbagai
macam angka dan symbol terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari—hari. Kemdikbud dalam
Mahmud & Pratiwi, (dalam perdana 2021: 10)."°

Adapun indikator kemampuan literasi
numerasi yaitu:
(1) Menurut Baharuddin (2021) adapun indikator

kemampuan literasi numerasi sebagai berikut:

(a) Menggunakan berbagai macam angka dan
simbol yang terkait dengan matematika
dasar untuk memecahkan masalah dalam
berbagai macam konteks kehidupan sehari—
hari. Indikator ini terungkap ketika peserta
didik mampu menuliskan langkah—langkah
penyelesaian soal.

(b) Menganalisis informasi yang ditampilkan
dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,
diagram dan lain sebagainya). Indikator ini
terungkap ketika peserta didik mampu
menuliskan hal-hal yang diketahui dan

8]da Ermina, dkk, “Kemampuan Literasi Numerasi Siswa SD Inklusif Dalam
memecahkan Soal Cerita” Journal of Elementary Education, Vol. 4, No. 6, 2021, hlm.

19Sestia Ningsih, dkk, “Pengaruh Literasi Numerasi Terhadap Hasil Belajar
Matematika Pada Siswa Kelas III SDN Lingkok Lima Tahun Ajaran 2021/2022”,Jurnal
Ilmiah Profesi Pendidikan, Vol. 7, No. 3, 2022, him. 2
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ditanya atau informasi yang terdapat pada
soal.

(c) Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk
memprediksi dan mengambil keputusan.
Indikator ini terungkap ketika peserta didik
mampu menyimpulkan jawaban dengan
baik.

(2) Menurut Han, dkk (2017) adapun indikator
kemampuan literasi numerasi sebagai berikut:
(a) Menggunakan berbagai macam angka dan

simbol yang terkait dengan matematika
untuk  memecahkan  masalah  dalam
kehidupan sehari—hari.

(b) Menganalisis informasi yang ditampilkan
dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,
diagram, dan lain sebagainya).

(c) Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk
memprediksi dan mengambil keputusan.

b) Tujuan dan manfaat literasi numerasi

Tujuan mempelajari literasi numerasi bagi

peserta didik adalah sebagai berikut:

(1) Mengembangkan dan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan siswa dalam
berhitung menafsirkan angka, data, tabel, grafik
dan bagan.

(2) Menerapkan pengetahuan dan keterampilan
literasi numerasi untuk memecahkan masalah
dan mengambil keputusan dalam kehidupan
sehari—hari berdasarkan pertimbangan logis.

(3) Pengembangan dan penguatan sumber daya
manusia Indonesia yang mampu mengelola
sumber daya alam (SDA) hingga mampu
bersaing dan berkolaborasi dengan Negara lain
untuk kemakmuran dan kesejahteraan bangsa
dan Negara.

11



Adapun manfaat mempelajari literasi numerasi
bagi peserta didik adalah sebagai berikut:

(1) Peserta didik memiliki pengetahuan dan
keterampilan =~ dalam  perencanaan  dan
pengelolaan kegiatan yang baik.

(2) Peserta didik dapat melakukan perhitungan dan
interpretasi data dalam kehidupan sehari—hari.

(3) Peserta didik mampu mengambil keputusan
yang tepat dalam segala aspek kehidupan.?

2) Kemampuan Generalisasi
Generalisasi adalah menarik kesimpulan umum
berdasarkan data yang dapat diamati. Adapun definisi
generalisasi menurut beberapa ahli adalah sebagai
berikut:

a) Generalisasi menurut Shurter dan Pierce (Sumarmo,
1987) adalah proses penalaran berdasarkan
pemeriksaan hal secukupnya, kemudian
memperoleh kesimpulan untuk semua atau sebagian
besar hal tadi.”!

b) Menurut Soekadijo (1991: 134), penalaran yang
menyimpulkan suatu konklusi yang bersifat umum
dari premis—premis yang berupa proposisi empiric
disebut generalisasi.

¢) Rahman (2004: 15) mengatakan bahwa generalisasi
adalah proses penarikan kesimpulan dimulai dengan
memeriksa keadaan khusus menuju kesimpulan
umum.

d) Menurut Shurter dan Pierce (dalam Dahlan, 2004:
38) generalisasi adalah proses penalaran yang
dihasilkan dari pengujian contoh secukupnya

2http://ditpsd.kemdikbud.go.id, diakses tanggal 7 Desember 2022, pukul 12.45

ZAnik Yuliani, “Meningkatkan Kemampuan Generalisasi Matematis Siswa
SMP dan Sikap Siswa Terhadap Matematika Dengan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika Program Pasca
Sarjana STKIP Siliwang Bandung, Vol. 1, 2014, him. 393
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menuju sebuah kesimpulan mengenai semua atau
beberapa contoh.?

e) Menurut Ani, generalisasi adalah proses penalaran
yang dihasilkan dari pengujian contoh secukupnya
untuk mencapai kesimpulan untuk semua atau
beberapa contoh.?

Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat diatas
maka ditarik suatu kesimpulan bahwa kemampuan
generalisasi matematis adalah suatu kemampuan
menarik kesimpulan yang berlaku secara umum yang
dihasilkan berdasarkan pengamatan dan contoh—contoh
khusus dan dapat dibuktikan secara deduktif.

Kemampuan generalisasi adalah kemampuan
seseorang untuk menalar, memahami dan merumuskan
suatu pola atau aturan tertentu dari karakteristik yang
ada pada beberapa anggota suatu himpunan untuk
diterapkan pada seluruh himpunan. Generalisasi adalah
salah satu kemampuan berpikir kritis dalam proses
penalaran induktif yang membantu dalam proses
pembelajaran matematika (Basshem et al., 2011).2*

Adapun  indikator = dalam  kemampuan
generalisasi matematis menurut Mason (dalam Rahman,
2004) terdiri dari 4 tahap yaitu:

(1) Tahap perception of generality, siswa baru tiba pada
tahap ini, pada tahap mengenali sebuah aturan/pola.
Pada tahap ini siswa itu mampu mengenali atau
mengidentifikasi pola. Siswa telah mengetahui

22Sriwati Nomba, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing
Terhadap Kemampuan Generalisasi Matematis Peserta Didik Ditinjau Dari Gaya
Kognitif Peserta Didik (Suatu Eksperimen Di Kelas VIII SMP Negeri 1 Kabila)”,Jurnal
Riset dan Pengembangan llmu Pengetahuan, Vol. 2, No. 2, 2017, him. 304

BAni Sujatmikowati, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Generalisasi
Siswa dalam Matematika Melalui Pembelajaran dengan Pendekatan Open — Ended”,
Thesis Pascasarjana UPI, Bandung, 2010, him. 26

24Birgita, “Analisis Kemampuan Generalisasi Dengan Pembelajaran PMR Untuk
Materi Barisan Dan Deret”, (Skripsi, FTK Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2018),
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bahwa masalah yang disajikan dapat diselesaikan
menggunakan aturan/pola.

(2) Tahap expression of generality, pada tahap ini siswa
gunakan hasil identifikasi pola untuk menentukan
struktur/ data/ gambar/ suku berikutnya. Pada tahap
ini juga siswa dapat menjelaskan aturan/ pola secara
numeric maupun verbal.

(3) Tahap symbolic expression of generality, pada tahap
ini siswa dapat menghasilkan aturan dan pola
umum. Selain itu  siswa juga mampu
memformulasikan keumuman simbolis.

(4) Tahap manipulation of generality, pada tahap ini
siswa dapat menggunakan hasil generalisasi untuk
menyelesaikan masalah, dan mampu menerapkan
aturan/ pola yang mereka temukan diberbagai
persoalan.?®

Berdasarkan definisi dan tahapan, Kemampuan
generalisasi  adalah  kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk memahami, merumuskan pola atau
aturan tertentu dari karakteristik yang ada pada
beberapa anggota himpunan untuk diterapkan keseluruh
himpunan dan menarik kesimpulan.

b. Kajian Penelitian Yang Relevan

Tabel 2.1

Perbandingan Peneliti dengan Penelitian Terdahulu

Nama | Br Simarmata dan | Br  Siregar  dan | Peneliti
Peneliti | Putri Sonia Chintya Veronika
Kajian
Judul Pengaruh  model | Pengaruh pencapaian | Pengaruh Literasi
Penelitian pembelajaran konsep terhadap | Numerasi
creative  problem | kemampuan literasi | Terhadap
solving  terhadap | numerasi siswa pada | Kemampuan

2]bid.
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kemampuan literasi
numerasi  peserta
didik pada materi
peluang Kelas VIII

materi sistem
persamaan linear dua
variabel Kelas VIII
SMP Negeri Binjai

Generalisasi

SMP Negeri 40 | Tahun pelajaran 2021
Medan TA
2021/2022
Fokus Materi | Peluang System  Persamaan | Pola dan Barisan
Linear Dua variable | Bilangan
(SPLDV)
Subjek 30 siswa kelas VIII | Siswa kelas  VIII | Siswa kelas VIII
Penelitian SMP SMP MTs
(VIII-1) & (VIII-2)
Jenis Kuantitatif Kuantitatif Kuantitatif
Penelitian
Instrumen Tes Tes . Tes literasi
numerasi dan tes
kemampuan
generalisasi
Teknik Observasi, Tes Observasi, Tes Tes
Pengumpulan
Data
Hasil Berdasarkan  nilai | Berdasarkan nilai | Terdapat pengaruh
Penelitian rata-rata rata—rata kemampuan | literasi  numerasi
kemampuan antar | antar kelas, maka | terhadap
kelas, maka dapat | dapat  disimpulkan | kemampuan
disimpulkan model | model pembelajaran | generalisasi siswa
pembelajaran pencapaian  konsep | MTs
Creative  Problem | memberi  pengaruh
Solving  memberi | lebih tinggi dari pada
pengaruh lebih | model pembelajaran
tinggi dari pada | konvensional
model terhadap kemampuan
pembelajaran literasi numerasi
konvensional siswa pada materi
terhadap sistem persamaan

kemampuan literasi
numerasi  peserta
didik pada materi

linear dua wvariable
(SPLDV) Kelas VIII
SMP Negeri 2 Binjai
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Peluang Kelas VIII
di SMP Negeri 40

T.P.2021/2022.

Medan T.A.
2021/2022.
Nama | Fatikah Suryani Imam Supandi Johana
Peneliti

Kajian

Judul Pengaruh Analisis kemampuan | Pengaruh

Penelitian pembelajaran penalaran pendekatan
matematika dengan | generalisasi problem  posing
metode pemodelan | matematis siswa | tipe post solution
matematis kelas  VIII  MTs | terhadap
(Mathematical Annajah pada materi | kemampuan
Modeling) terhadap | segitiga dan | penalaran
kemampuan segiempat. generalisasi
penalaran matematika siswa.
generalisasi
matematis

Fokus Materi | Menemukan pola | Segitiga dan | Logika
atau  sifat  dari | Segiempat matematika
gejala  matematis
untuk membuat
generalisasi

Subjek 66 siswa kelas VII | 100 siswa 40 siswa kelas X

Penelitian SMP SMA

Jenis Kuantitatif Deskriptif Kualitatif | Kuantitatif

Penelitian

Instrumen Tes  kemampuan | Tes kemampuan | Tes kemampuan
penalaran penalaran penalaran
generalisasi generalisasi generalisasi
matematis yang | matematis siswa yang | matematik
berbentuk  uraian | digunakan sebanyak | berbentuk essay.
(essay) sebanyak 18 | 5 soal  berbentuk
butir soal. uraian.
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Teknik Tes Tes, Wawancara Tes
Pengumpulan
Data
Hasil Kemampuan Kemampuan Kemampuan
Penelitian penalaran penalaran penalaran
generalisasi generalisasi generalisasi
matematika siswa | matematis siswa | matematik  siswa
yang diajarkan | secara  keseluruhan | yang diajar dengan
dengan metode | masih tergolong | pendekatan
pemodelan rendah. problem  posing
matematika tipe post solution
(mathematical lebih tinggi dari
modelling)  lebih pada siswa yang
tinggi dari pada diajar dengan
kemampuan pendekatan
penalaran konvensional dan
generalisasi pengaruh
matematka  siswa pendekatan
yang diajarkan problem  posing
dengan metode tipe post solution
drill. terhadap
kemampuan
penalaran
generalisasi
tergolong  dalam
kategori sedang.
Nama | Fitrawansyah R. Khairunnisa Nyoman Dantes,
Peneliti Ni Nyoman Lisna
Kajian Handayani
Judul Analisis Pengaruh penerapan | Peningkatan
Penelitian kemampuan literasi | strategi  pemecahan | literasi sekolah dan
matematika (Studi | masalah Look For A | literasi numerasi
kasus kemampuan | Pattern terhadap | melalui model
siswa dalam | kemampuan blanded learning
menyelesaikan soal | generalisasi pada siswa kelas V
matematika PISA | matematis siswa. SD Kota
pada kelas IX MTs Singaraja.
Madani  Alauddin
Pao-pao).
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Fokus Materi | Soal = Matematika | Barisan dan Deret | Literasi  sekolah
PISA Level 1 — 6 Bilangan dan literasi
numerasi
Subjek 24 siswa kelas IX | 55 siswa kelas IX | 60 siswa kelas V
Penelitian MTs SMP dan 30 guru
Jenis Deskriptif Kuantitatif Kuantitatif
Penelitian Kualitatif
Instrumen Lembar soal tes | Tes kemampuan | Tes literasi sekolah
yang diberikan | penalaran dan tes literasi
kepada siswa | generalisasi numerasi
memuat  soal-soal | matematis.
PISA yang
bertujuan untuk
melihat
kemampuan literasi
matematika siswa
Teknik Tes, Wawancara Tes Tes
Pengumpulan
Data
Hasil Secara garis besar | Kemampuan Pertama, terdapat
Penelitian hasil kemampuan | generalisasi peningkatan
literasi matematika | matematis siswa yang | literasi sekolah

dalam
menyelesaikan soal

diajar dengan strategi
pemecahan masalah

siswa kelas V SD
di Kota Singaraja

matematika  PISA | look for a pattern | dengan

pada kelas IX | lebih tinggi dari pada | diimplementasikan
masih rendah | siswa yang diajar | nya model blanded
karena rata—rata | dengan strategi | learning (F =
peserta didik hanya | pembelajaran 45,543 dengan p <
mampu menjawab | ekspositori. 0,05). Kedua,
soal literasi terdapat
matematika  yang peningkatan
memiliki  tingkat literasi  numerasi
kesulitan level 1 siswa kelas V SD
sampai  level 3 di Kota Singaraja
tanpa  mengalami dengan

terlalu banyak diimplementasikan
kendala dalam nya model blanded
proses learning (F =
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penerjaannya
dengan

memperoleh
masing—masing
skornya 100%,
83,33%, dan
90,62% tiap
levelnya.

Sedangkan  untuk
soal-soal literasi
matematika  yang
memiliki  tingkat
kesulitan level 4,

level 5 dan level 6
peserta didik masih

mengalami
berbagai  macam
kendala dalam
menyelesaikan soal
tersebut dengan
masing—masing
skor 57,29%,

7,29% dan 1,04%.

3,429 dengan p <
0,05). Ketiga,
terdapat
peningkatan
literasi sekolah dan
literasi  numerasi
secara  simultan
pada siswa kelas V
SD di Kota
Singaraja dengan
diimplementasikan
nya model blanded
learning (F =
24,045 dengan p <
0,05).

Nama
Peneliti
Kajian

Novian Widyati, dkk

Devi Yulianti

Judul
Penelitian

Pengaruh konsentrasi belajar
dan literasi numerasi terhadap
hasil belajar matematika pada
siswa kelas XI TKJ SMK
Negeri 1 Pacitan

Pengaruh model pembelajaran
pencapaian konsep terhadap
kemampuan generalisasi
matematis siswa.

Fokus Materi

Hasil belajar matematika

Bangun datar segiempat

Subjek Siswa kelas XI TKJ SMK | 40 siswa kelas VII SMP Negeri
Penelitian Negeri 1 Pacitan 24 Bekasi

Jenis Kuantitatif Kuantitatif

Penelitian
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Instrumen Tes literasi numerasi Tes untuk mengukur
kemampuan generalisasi
matematis siswa berupa soal—
soal uraian yang diberikan
dalam bentuk posttest.

Teknik Tes dan dokumentasi Tes

Pengumpulan

Data

Hasil Terdapat pengaruh literasi | Kemampuan generalisasi

Penelitian numerasi terhadap hasil belajar | matematis siswa yang

matematika siswa  sebesar | diterapkan pembelajaran

9,4% dengan sifat | dengan model pembelajaran

pengaruhnya positif pada level | pencapaian ~ konsep  untuk

rendah. seluruh indikator yang telah
ditetapkan lebih tinggi dari pada
kemampuan generalisasi
matematis siswa yang
diterapkan pembelajaran
konvensional.

B. Kerangka Berpikir

Literasi numerasi adalah kemampuan untuk memperoleh,
menggunakan, menafsirkan dan mengkomunikasikan angka dan
simbol matematika untuk memecahkan masalah praktis dalam
kehidupan sehari—hari dan menganalisis berbagai informasi yang
disajikan dalam bentuk (grafik, bagan, tabel, dll) untuk mengambil
keputusan. Dalam pelaksanaannya, guru harus mampu
mengajarkan konsep numerasi kepada siswa dengan pembiasaan
budaya literasi secara intensif.

Kemampuan generalisasi matematika dapat diartikan
sebagai kemampuan individu untuk menangkap struktur dasar,
pola dan prinsip umum dari premis yang terbukti
dihipotesiskan. Siswa dapat melakukan generalisasi jika memiliki
pemahaman konsep masalah yang baik.

atau

Kemampuansiswa dalam menggeneralisasikan matematika
merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika yang harus
dicapai. Namun, hasil observasi menyatakan kemampuan tersebut
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masih rendah berdasarkan beberapa faktor. Salah satunya
faktornya adalah peran guru dalam proses pembelajaran
matematika. Guru memegang peranan yang sangat penting dalam
upaya mencapai tujuan pembelajaran yang dilaksanakan. Guru
harus mampu mengembangkan dan memperluas kompetensi yang
telah dimiliki siswa melalui pembelajaran yang memungkinkan
mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Siswa yang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
diharapkan mampu mengkonstruksi sendiri pemahamannya
terhadap materi yang dipelajari. Pemahaman yang lebih mendalam
diharapkan dapat meningkatkan kemapuan siswa dalam
menggeneralisasikan matematika.?®

C. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat
Pengaruh Literasi Numerasi Terhadap Kemampuan Generalisasi
Siswa MTs”.

%6Johana, “Pengaruh Pendekatan Problem Posing Tipe Post Solution Terhadap
Kemampuan Penalaran Generalisasi Matematika Siswa”, (Skripsi, FTK UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2016), hlm. 22
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
korelasional. Adapun pendekatan yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif
disebut sebagai metode penelitian positivistic karena berlandaskan
pada filsafat positivism. Metode ini disebut metode kuantitatif
karena dalam penelitian berupa angka—angka dan analisis
menggunakan statistic.?’
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan.?® Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa Kelas VIII MTs Al-Raisiyah Sekarbela

Tabel 3.1

Jumlah Populasi

No Nama Kelas Jumlah Peserta Didik
1 Kelas VIIT A 24 Orang
2 Kelas VIII B 24 Orang
3 Kelas VIII C 25 Orang
4 Kelas VIII D 24 Orang
5 jumlah Populasi 97 Orang

ZSugiyono, “Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D”, (Bandung:
Alfabeta, Cet. Ke 26, 2017), hlm. 7

BSugiyono, “Metode Penelitian Manajemen”, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm.
148
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2. Sampel
Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data,
dimana hanya sebagian populasi saja yang diambil dan
dipergunakan untuk menentukan sifat seperti ciri yang
dikehendaki dari suatu populasi.?’ Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan Cluster Random Sampling
yaitu Teknik penarikan sampel yang digunakan bilamana tidak
terdiri dari kelompok-kelompok individu. Pengambilan sampel
dengan cara ini dilakukan pada populasi yang homogen,
sehingga sebelum dilakukan penarikan sampel peneliti
melakukan  pengujian  homogenitas  terlebih  dahulu.
Berdasarkan pengambilan sampel yang terpilih yaitu kelas VIII
A sebagai kelas peneliti.>°
C. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian yaitu dimulai bulan
Maret sampai bulan April 2023
2. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah MTs Al-
Raisiyah Sekarbela
D. Variable Penelitian
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Sedangkan variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).’! Adapun variabel terikat
dan variabel bebas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel Independen (Bebas) X

BSyofian siregar, “Saintifik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif”’, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2014), hlm. 56

30Helmi Wardini, “Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair share
dengan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI MA
Yadinu masbagik lombok timur tahun pelajaran 2018/2019”, (Skripsi, FTK UIN
Mataram, Mataram, 2019), him. 46 — 47

31Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D”, (Bandung:
Alfabeta, 2016), him. 39
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Variabel independen adalah variabel bebas yang
menjelaskan atau mempengaruhi variabel dependen (variabel
terikat), variabel independen dalam penelitian ini adalah
Literasi Numerasi.

b. Variabel Dependen (Terikat) Y

Variabel dependen adalah variabel terikat yang
dipengaruhi oleh variabel independen, dalam penelitian ini
variabel dependen adalah Kemampuan Generalisasi.

E. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian. Desain
penelitian pada penelitian ini yaitu menghubungkan antara variabel
X dan variabel Y menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang terencana, tersusun
dan sistematis serta data yang diperoleh berupa score atau angka,
pernyataan—pernyataan yang dinilai dan juga dianalisis dengan
analisis statistic.>> Penelitian ini juga menggunakan penelitian
dengan jenis ekspost fakto (expost facto research).

X Y

Literasi Numerasi Kemampuan Generalisasi

F. Instrumen/ Alat dan Bahan Penelitian

Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan atau memperoleh, mengukur dan menganalisis
data yang relevan dari sampel atau subjek dan masalah yang telah
ditentukan.?

Untuk mempermudah dalam kegiatan penelitian, peneliti
menggunakan instrumen tes dalam mengumpulkan data.
a. Tes

32 Iwan Hermawan, “Metodelogi Penelitian Pendidikan”, (Kuningan: Hidayatul
Qur’an Kuningan, 2019), him. 16

3Heru Kurniawan, “Pengantar Praktis Penyususnan Instrumen Penelitian”,
(Sleman: Deepublish Publisher, 2021), hlm. 1
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Tes diartikan sebagai sejumlah pertanyaan yang
membutuhkan jawaban atas sejumlah pertanyaan yang
membutuhkan tanggapan.**Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan instrumen tes, yaitu terdiri dari 2 tes:

1. Tes literasi numerasi yang terdiri dari 8 soal pilihan ganda
dan peneliti ambil dari soal AKM (Asesment Kompetensi
Minimum) kelas 8.

2. Tes kemampuan generalisasi yang terdiri dari 2 soal essay
yang peneliti ambil dari soal UNBK Matematika SMP
2018.

G. Teknik Pengumpulan Data / Prosedur Penelitian

Dalam memperoleh data yang peneliti perlukan dalam
penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa metode untuk
mengumpulkan data. Metode yang digunakan untuk pengumpulan
data yaitu cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
agar dalam penelitian diperoleh informasi dan data—data yang
sesuai dengan topik yang diteliti. Peneliti menggunakan beberapa
metode, antara lain:

Metode Tes
Dalam metode tes ini, peneliti menggunakan 3

penggolongan untuk mengetahui kriteria tingkat literasi

numerasi dan kemampuan generalisasi, yaitu kategori tinggi,
sedang, dan rendah.

1. Tes Literasi Numerasi

Tabel 3.2
Kategori Literasi Numerasi (Arikunto, 2013)
Kategori Kriteria
Tinggi 76 — 100
Sedang 51-175
Rendah 0-50

3Djemari Mardapi, “Teknik Penyususnan Instrumen Tes dan Nontes”,
(Yogyakarta: Mitracendekian Pres, 2008), hlm. 67
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2. Tes Kemampuan Generalisasi

Tabel 3.3
Kategori Kemampuan Generalisasi (Arikunto, 2013)
Kategori Kriteria
Tinggi 76 — 100
Sedang 51-75
Rendah 0-50

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis korelasional.
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang
kelayakan data untuk dianalisis dengan menggunakan
statistic parametric atau statistic nonparametric. Melalui
uji ini, sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk
distribusi data tersebut, yaitu berdistribusi normal atau
tidak normal.® Dalam penelitian ini, uji normalitas
menggunakan uji  Kolmogorov-smirnow. Pengambilan
keputusan dilakukan dengan kriteria:
Rumusan Hipotesis:
H, : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal

Kriteria Pengujian:
a) Jika nilai a (signifikansi) variabel > 0,05, maka Ho
diterima
b) Jika nilai a (signifikansi) variabel < 0,05, maka Ho
ditolak

$Misbahuddin, Igbal Hasan, “Analisis Data Penelitian denga Statistik Edisi ke-
27, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 278
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2) Uji Linearitas

Uji linearitas adalah suatu prosedur yang digunakan
untuk mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi
nilai data hasil yang diperoleh, melalui uji linearitas akan
menentukan Anareg yang digunakan. Apabila dari suatu
hasil dikategorikan linear maka data penelitian diselesaikan
dengan Anareg linier. Sebaliknya apabila data tidak linear
maka diselesaikan dengan Anareg nonlinear.>¢

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dua variabel atau lebih yang diuji memiliki hubungan yang
linear atau tidak secara signifikan. Uji yang digunakan
adalah melalui uji statistik.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas
yaitu:
a) Membandingkan Nilai Signifikansi (Sig.) dengan 0,05

(1) Jika nilai Deviation From Linearity Sig. > 0,05,
maka ada hubungan yang linear secara signifikansi
antara variabel independent dengan variabel
dependent.

(2) Jika nilai Deviation From Linearity Sig. < 0,05,
maka tidak ada hubungan yang linear secara
signifikansi antara variabel independent dengan
variabel dependent.

b. Uji Hipotesis
1) Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi merupakan suatu metode atau
teknik analisis hipotesis penelitian untuk menguji ada
tidaknya pengaruh antara variabel satu dengan variabel
lain, yang dinyatakan dalam bentuk persamaan matematika
(regresi). Secara umum, regresi linear digunakan untuk
mengetahui apakah variabel bebas (X) yang diteliti
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
(Y). Selain itu, analisis ini juga bisa digunakan untuk

%Tulus Winarsumu, “Statistika dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan”,
(Malang: Universitas Muhammadiah Malang, 2006), hlm. 180
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mengetahui  variabel mana saja yang berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat.

Uji Hipotesis dalam Analisis Regresi Linear Sederhana

Uji hipotesis atau uji pengaruh berfungsi untuk
mengetahui apakah koefisien regresi tersebut signifikan
atau tidak.

H, : Tidak ada pengaruh Variabel Bebas (X) terhadap

Variabel Terikat (Y).

H, : Ada pengaruh Variabel Bebas (X) terhadap Variabel

Terikat (Y).

Sementara itu, untuk memastikan apakah koefisien
regresi tersebut signifikan atau tidak (dalam arti variabel X
berpengaruh terhadap variabel Y) kita dapat melakukan uji
hipotesis ini dengan cara membandingkan nilai signifikansi
(sig.) dengan probabilitas 0,05.

Uji Hipotesis Membandingkan Nilai Signifikan dengan

0,05.

a) Jika nilai signifikansi (sig.) lebih kecil < dari
probabilitas 0,05 mengandung arti bahwa ada pengaruh
Variabel Bebas (X) terhadap Variabel Terikat (Y).

b) Jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar > dari
probabilitas 0,05 mengandung arti bahwa tidak ada
pengaruh Variabel Bebas (X) terhadap Variabel Terikat

(Y).
Persamaan regresi linier dari X terhadap Y dirumuskan:
Y =a+bX
dimana:
Y = Variabel Terikat
X = Variabel Bebas
a = Intersep

b = Koefisien regresi/slop
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Data Literasi Numerasi

Tabel 4.1
KategoriTes Literasi Numerasi (Arikunto, 2013)
Kategori Kriteria Frekuensi
Tinggi 76 — 100 6
Sedang 51-175 8
Rendah 0-50 10

Berdasarkan skor kriteria di atas, maka diperoleh 6 siswa
dengan tes literasi numerasi kategori tinggi, 8 siswa dengan tes
literasi numerasi kategori sedang, dan 10 siswa dengan tes
literasi numerasi kategori rendah. Proporsi dapat dilihat pada
tabel di bawabh ini.

Tinggi 25%
Sedang 33%
Rendah 42%

2. Data Kemampuan Generalisasi

Tabel 4.2
Kategori Tes Kemampuan Generalisasi (Arikunto, 2013)
Kategori Kriteria Frekuensi
Tinggi 76 — 100 9
Sedang 51-76 12
Rendah 0-50 3

Berdasarkan skor kriteria di atas, maka diperoleh 9 siswa
dengan tes kemampuan generalisasi kategori tinggi, 12 siswa
dengan tes kemampuan generalisasi kategori sedang, dan 3
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siswa dengan tes kemampuan generalisasi kategori rendah.
Proporsi dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tinggi 38%
Sedang 50%
Rendah 12%

B. Hasil Penelitian

1.

Pelaksanaan Penelitian

Peneliti melaksanakan penelitian mulai pada tanggal 16
Maret sampai dengan tanggal 31 Maret 2023 di MTs Al-
Raisiyah Sekarbela tahun pelajaran 2023 dengan sampel
penelitian, yakni siswa kelas VIII A yang berjumlah 24 orang.
Hasil penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti
dideskripsikan untuk masing-masing variabel. Pembahasan
variabel dilakukan dengan menggunakan data kuantitatif, yaitu
data yang diolah berbentuk angka atau skor yang kemudian
ditafsirkan secara deskriptif.

2. Analisis Data

a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data dalam penelitian ini berdistribusi normal atau
tidak.
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2)

Tabel 4.3

Hasil Uji Normalitas

One-Sample KoImogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 24
Normal Parameters®° Mean ,0000000
Std. Deviation 10,83710721
Most Extreme Differences Absolute ,106
Positive ,106
Negative -,091
Test Statistic ,106
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Berdasarkan paparan tabel di atas, dapat

diketahui bahwa data pada hasil penelitian memiliki
nilai signifikan (sig) > 0,05, atau pada hasil signifikan

(2-tailed) sebesar 0,200. Dari tes Kolmogorov-Smirnov
nilai sig. nilai = 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan
data berditribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah
dua variabel yang diuji memiliki hubungan yang linear
atau tidak secara signifikan.
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Hasil Uji linearitas

Tabel 4.4

ANOVA Table

Sum of

Squares df Mean Square F SiL
Kemamp Between Groups (Combined) 5075,000 13 390,385 | 3,287 ,033
uanGener Linearity 29,99

L 3561,313 1 3561,313 ,000
alisasi_Y 0
* Deviation from
LiterasiN Linearity 1513,687 12 126,141 1,062| ,469
UMETaSL_ Within Groups 1187,500 10 118,750
X
Total 6262,500 23

Berdasarkan paparan tabel di atas, dapat diketahui

b. Uji Hipotesis

bahwa data pada hasil penelitian memiliki nilai
signifikan (sig) > 0,05, atau pada hasil signifikan
Devition from Linearity sebesar 0,469. Dari tes
Devition from Linearity nilai sig. nilai = 0,469 > 0,05,
maka dapat disimpulkan ada hubungan yang linear
secara signifikansi antara variabel independent dengan
variabel dependent.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan

analisis regresi linear sederhana. Hasil uji hipotesis adalah
sebagai berikut:

1) Analisis Regresi Linear Sederhana

Regresi linear digunakan untuk mengetahui variabel
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Tabel 4.5
Hasil Uji signifikansi koefisien regresi linear sederhana
Model Summary

Model Summary®

Model R

Adjusted R Std. Error of the

R Square Square Estimate

1 , 7542

,569

,549 11,08067

a. Predictors: (Constant), LiterasiNumerasi_X

b. Dependent Variable: KemampuanGeneralisasi_Y

Berdasarkan tabel di atas diperoleh skor Square
sebesar 0,569. Ini berarti kemampuan literasi numerasi
siswa memiliki pengaruh sebesar 56,9% terhadap
kemampuan generalisasi siswa.

Table 4.6

Hasil Uji signifikansi koefisien regresi linear sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients [ Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 17,291 10,724 1,612 121
LiterasiNumerasi X ,837 ,155 , 754 5,386 ,000

a. Dependent Variable: KemampuanGeneralisasi_Y

Berdasarkan tabel di

signifikansi =

lebih kecil

atas, diperoleh nilai
0,000 < 0,05, karena nilai signifikansi
dari probabilitas 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel bebas X
terhadap variabel terikat Y. Dari tabel di atas
persamaan regresi variabel bebas (X) dan variabel

terikat (Y) dapat ditulis Y = 17,291 + 0,837 X.
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C. Pembahasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua variabel yang menjadi objek
penelitian, yaitu variabel terikat kemampuan generalisasi dan
variabel bebas literasi numerasi. Diharapkan dengan metode ini
akan membuat peserta didik menjadi aktif dan memahami materi
pada mata pelajaran matematika.

Pada dasarnya proses belajar mengajar menggunakan
literasi numerasi berpengaruh terhadap hasil belajar yang akan
dicapai. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Awal Nur Kholifatur Rosyidah, dkk (2022). Menyatakan bahwa
literasi numerasi sangat membantu dalam proses pembelajaran
sejalan dengan hasil belajar matematika dijelaskan bahwa
seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui bagaimana
perkembangan dan perubahan yang terjadi pada siswa. Menurut
Mahmud & Pratiwi (dalam Arif Widodo 2021: 54). Literasi
numerasi adalah kecakapan siswa untuk menggunakan berbagai
macam symbol terkait matematika dasar untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Literasi numerasi dapat
diartikan juga dengan kemampuan individu dalam melakukan
penalaran untuk melakukan penganalisisan suatu symbol yang ada
dalam matematika dasar.

Dan kemampuan memahami generalisasi penting bagi
siswa. Kemampuan ini merupakan syarat yang harus dimiliki
seseorang kemampuan memecahkan masalah matematika dengan
soal berpola. Ketika siswa belajar matematika untuk memahami/
mampu memahami konsep, pada saat itu siswa mulai
mengembangkan kemampuan berpikir matematika lainnya, salah
satunya adalah kemampuan anak menggeneralisasikan pola
bilangan. Penelitian tentang generalisasi Suryani, F. (2016). Dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa kemampuan penalaran
generalisasi matematika siswa yang diajarkan dengan metode
pemodelan matematika (mathematical modeling) lebih tinggi dari
pada kemampuan penalaran generalisasi matematika siswa yang
diajarkan dengan metode drill. Adapun indikator kemampuan
generalisasi matematis adalah proses pengenalan data yang
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diperoleh dari identifikasi pola, pengambilan keputusan, dan
melakukan generalisasi matematis untuk menyelesaikan masalah.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya,
yang dilakukan oleh Widya (2022) yang mengungkapkan bahwa
kemampuan literasi numerasi berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika siswa. Dalam hal ini kemampuan generalisasi
merupakan bagian dari hasil belajar matematika siswa. Dan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Johana (2016) yang
mengungkapkan bahwa kemampuan penalaran generalisasi
matematika siswa yang diajar dengan pendekatan problem posing
tipe post solution lebih tinggi dari pada siswa yang diajar dengan
pendekatan konvensional dan pengaruh pengaruh pendekatan
problem posing tipe post solution terhadap kemampuan penalaran
generalisasi tergolong dalam kategori sedang. Kesimpulan hasil
penelitian ini adalah bahwa pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan problem posing tipe post solution
berpengaruh  terhadap kemampuan penalaran generalisasi
matematika siswa. Dalam hal ini kemampuan siswa dalam
menggeneralisasikan matematika merupakan salah satu tujuan
pembelajaran yang harus dicapai.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa: “Ada pengaruh literasi numerasi terhadap
kemampuan generalisasi siswa MTs”. Hal ini dapat dilihat dari
hasil penelitian yaitu pertama, didapatkan dari uji normalitas one-
sampel kolmogorov smirnow yang diperoleh nilai signifikansi (sig
2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 yang artinya data berdistribusi
normal. Kedua uji linearitas, dari hasil Devition From Linearity
nilai sig. nilai = 0,469 > 0,05 artinya ada hubungan yang linear
secara signifikansi antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Ketiga, pada uji analisis regresi linear sederhana diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari pada probabilitas 0,05
artinya ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat,
adapun persamaan regresi variabel bebas (X) dan variabel terikat
(Y) dapat ditulis Y = 17,291 + 0,837 X. Sehingga dapat
disimpulkan hasil penelitian ini (signifikansi).

B. Saran

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mencari inovasi
dalam pengembangan matematika terutama dalam bidang literasi
numerasi dan kemampuan generalisasi sebagai rujukan dalam
penelitian selanjutnya, agar bisa mengembangkan penelitian
sebelumnya dan bisa menambah wawasan dan pengetahuan baru.
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Lampiran 1
Instrumen Tes Literasi Numerasi
Petunjuk Soal:
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia
3. Pilih jawaban yang anda anggap paling benar
4. Selamat bekerja

Soal Pilihan Ganda:
Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi
tanda silang (x) pada huruf A, B, C atau D dilembar jawaban yang
disediakan
1. Dalam suatu gedung pertunjukkan terdapat 9 baris kursi. Pada baris
pertama terdapat 8 kursi, baris kedua 12 kursi, baris ketiga 11 kursi,
baris keempat 15 kursi, baris kelima 14 kursi. Dan seterusnya

mengikuti pola yang sama.
AR EE S

.

Berapa banyak kursi pada baris paling belakang?

a. 17
b. 25
c. 30
d. 20

2. Migrasi burung merupakan pergerakan populasi burung yang
terjadi pada waktu tertentu setiap tahun. Dari tempat berbiak
menuju tempat mencari makan selama iklim di tempat berbiaknya
itu tidak memungkinkan. Tidak kurang 60 jenis raptor setiap
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tahunnya bermigrasi ke Asia Tenggara. 19 di antaranya ke
Indonesia sebelum akhirnya Kembali ke habitat barbiaknya.
Ando, seorang peneliti migrasi burung mencatat pergerakan
burungseperti ini:
e Barisan pertama terdiri satu ekor burung
e Barisan kedua terdiri tiga ekor burung dan seterusnya
(Perhatikan gambar di bawah)

Jika banyak barisan dalam formasi tersebut ada 12, banyak burung
pada barisan terakhir dan banyak burung seluruhnya yang ada
dalam kelompok tersebut adalah.......

a. 25dan 169
b. 23 dan 144
c. 21 dan 144
d. 21dan 121

. Ani sedang mengisi daya ponsel miliknya. Berikut merupakan
grafik kapasitas baterai (persen) vs waktu (menit) dari pengisisan
ponsel milik Ani.
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Kapasitas Baterai
(persen)

0 5 10 15 20 25 30
Waktu (menit)

Berapa persentase kapasitas ponsel yang tersisa saat pengisian di
mulai?

a. 04
b. 0,8
c. 07
d. 0,5

Sebuah kota di Jawa Barat memiliki populasi sebanyak 100.000 di
januari 2015. Peningkatan jumlah penduduk mencapai 5% per
tahun. Pemerintah kota berencana akan membangun sebuah
sekolah yang baru, jika jumlah penduduk minimal 120.000.

Di tahun keberapa, sekolah baru akan mulai di bangun?

a. Januari 2018

b. Januari 2019

c. Januari 2020

d. Januari 2021

. Gambar berikut merupakan sebuah roda putar yang di bagi
menjadi 24 bagian.
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Pada sebuah acara, seorang tamu memutar panah yang dapat
berhenti di sembarang bagian roda. Apabila terdapat 7/24 bagian
berwarna biru, 1/8 bagian ungu, 5/12 bagian kuning, dan sisanya
berwarna merah, maka peluang yang paling kecil yang di
tunjukkan warna panah adalah ...

a. Ungu
b. Biru

c. Merah
d. Kuning

. Ari membuat topi berbentuk kerucut dari kertas karton untuk acara

ulang tahun adiknya dengan Langkah pembuatan sebagai berikut:
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Ari akan membuat 40 buah topi berbentuk kerucut untuk acara
ulang tahun tersebut.

Berapa lembar kertas karton berukuran 30 cm x 42 cm yang di
perlukan jika Panjang jari-jari kertas karton berbentuk setengah
lingkaran adalah 21 cm?

a. 20 lembar
b. 22 lembar
c. 40 lembar
d. 44 lembar

. Untuk soal nomor 7 dan 8

Gasnber | Gaenbar 2 Garnbar 3

Banu memiliki biskuit dalam sebuah toples berbentuk tabung
seperti tampak pada gambar 1. Dia berkeinginan untuk mengisi
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penuh toples tersebut dengan biskuit sejenis, schingga dia
mengukur ukuran toples dan biskuitnya seperti pada gambar 2 dan
3.

Ketika banu pergi ke toko untuk membeli biskuit tersebut, harga 1
kemasan biskuit Rp. 6.000,00 dan ternyata dia tidak mengetahui
banyak biskuit dalam 1 kemasan yang ada. Oleh karena itu, ia
mengukur kemasan biskuit tersebut seperti pada gambar 4 berikut.
(m=22/7)

Gambar 4

Volume toples yang di miliki Banu adalah ...
a. 672mcm?

b. 1.344 7 cm3
c. 2.688 T cm3
d. 5376 t cm3

. Jika Banu menyusun biskuit dalam toples seperti tampak pada
gambar 5, maka banyak biskuit yang dapat di masukkan ke dalam
toples hingga penuh adalah ...
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8 biskuit
42 biskuit
128 biskuit
168 biskuit
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Instrumen Tes Kemampuan Generalisasi
Petunjuk Soal:
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia
3. Kerjakanlah soal-soal yang anda anggap paling mudah terlebih
dahulu
4. Selamat bekerja

Soal Essay:
1. Perhatikan pola berikut ini!

@ o
< ]

@ K o0

o0 L

LI o e
E L B B}
e 00 0 » 0 ©

(1) {2 (4) (4)

Jika pola di dilanjutkan, banyak bulatan pada pola ke-61 adalah...

2. Perhatikan pola yang dibentuk dari potongan lidi berikut ini!

AR A

Berapa banyak potongan lidi pada pola ke-50?
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Lampiran 2
Kunci Jawaban Tes Literasi Numerasi

1. D20

C 21 dan 144

A04

B Januari 2019

A Ungu

B 22 Lembar

B 1.344 n cm3

D 168 biskuit

e AR

Kunci Jawaban Tes Kemampuan Generalisasi
1. Dikra=1
b=5-1=4
n=061
Dit: U, = ---?
Penyelesaian:
U,=a+(n-1)b
Ugi=1+(61-1)4
=1+(60)4
=1+240
=241

Jadi, banyak bulatan membentuk pola ke — 61 adalah 241.
2. Dik:a=3

b=7-3=4

n=>50

49



Dit: U, = -7

Penyelesaian:

U,=a+(n-1)b

Usp=3+(50-1)4
=3+(49)4
=3+196
=199

Jadi, banyak potongan lidi yang digunakan pada pola ke — 50
adalah 199.

Kisi — kisi Instrumen Tes Kemampuan Generalisasi

No

Indikator Kemampuan Generalisasi

Nomor Soal

1

Perception  of generality, yaitu
mengenal sebuah aturan/ pola.
Mampu mempersepsi atau
mengidentifikasi pola dan telah
mengetahui bahwa masalah yang
disajikan dapat diselesaikan dengan
menggunakan aturan/ pola.

1,2

Expression of generality, yaitu
menggunakan hasil identifikasi pola
untuk menentukan struktur/ data/
gambar/ suku berikutnya.

1,2

Symbolic expression of generality,
yaitu memformulasikan keumuman
secara simbolis. Mampu
menghasilkan sebuah aturan dan
pola umum.

1,2

Manipulation of generality, yaitu
menggunakan  hasil  generalisasi
untuk menyelesaikan masalah dan
mampu menerapkan aturan/ pola
yang telah mereka temukan pada
berbagai persoalan.

1,2
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Kisi — kisi Instrumen Tes Literasi Numerasi

Indikator Literasi Numerasi

Nomor Soal

Menggunakan  berbagai macam

angka dan simbol yang terkait

dengan matematika untuk

memecahkan masalah dalam

kehidupan sehari — hari.

1,2

Menganalisis informasi

yang
ditampilkan dalam berbagai bentuk
(grafik, tabel, bagan, diagram, dan

lain sebagainya).

3,6,7 & 8

Menafsirkan hasil analisis tersebut
untuk memprediksi dan mengambil

keputusan.

4,5

Pedoman Penskoran

Tes Literasi Numerasi

No

Soal Pilihan Ganda

Kunci
Jawaban

Bobot

Skor

Berapa banyak kursi pada baris paling
belakang?

a. 17
b. 25
c. 30
d. 20

D
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Jika banyak barisan dalam formasi tersebut
ada 12, banyak burung pada barisan
terakhir dan banyak burung seluruhnya

yang ada dalam kelompok tersebut
adalah...

a. 25dan 169
b. 23 dan 144
c. 21dan 144
d. 21dan 121

Berapa persentase kapasitas ponsel yang
tersisa saat pengisian di mulai?

a. 04
b. 0,8
c. 07
d. 0,5

Di tahun keberapa, sekolah baru akan
mulai di bangun?

a. Januari 2018

b. Januari 2019

c. Januari 2020

d. Januari 2021

maka peluang yang paling kecil yang di
tunjukkan warna panah adalah ...

a. Ungu
b. Biru

c. Merah
d. Kuning

Berapa lembar kertas karton berukuran 30
cm x 42 cm yang di perlukan jika Panjang
jari-jari kertas karton berbentuk setengah
lingkaran adalah 21 cm?

a. 20 lembar

b. 22 lembar

c. 40 lembar
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d. 44 lembar

Volume toples yang di miliki Banu adalah

672 n cm3

1.344 n cm3
2.688 T cm?
d. 5376t cm?

coe

banyak biskuit yang dapat di masukkan ke
dalam toples hingga penuh adalah ...

a. 8 biskuit

b. 42 biskuit

c. 128 biskuit

d. 168 biskuit

__ skor diperoleh
skor total

x 100

Pedoman Penskoran

Tes Kemampuan Generalisasi

No

Jawaban Indikator Bobot

Kemampuan
Generalisasi

Skor

Dik:a=1 Perception of 10
b=5-1=4 generality
n==61

Dit:U,, = ---?
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Penyelesaian : Expression of 10 50
Uy,=a+(n-1)b generality
Ug1=1+(61-1)4 Symbolic 20
=1+(60)4 expression of
=1+240 generality
=241
Jadi, banyak Manipulation of 10
bulatan membentuk generality
pola ke — 61 adalah
241.
Dik:a=3 Perception of 10
b=7-3=4 generality
n=150
Dit:U, = -:-?
Penyelesaian : Expression of 10
U,=a+(n-1)b generality
50
Usp=3+(50—-1)4 Symbolic 20
=3+49)4 expression of
=3+ 196 generality
=199
Jadi,banyak Manipulation of 10
potongan lidi yang generality
digunakan pada

pola ke-50 adalah
199.
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Lampiran 3

Hasil Tes Literasi Numerasi

No Nama Soal Skor
1 314 |5]6|7]8|Total
1 | Abdul Malik 0 001|101 4 50
Alfatih
2 | Afriyanul Arki 1 1|1 /1]110]1 7 87,5
3 | Aizal Islam 1 110[]0]0[0]O 2 25
4 | Atika Ramdan 0 1101011100 3 37,5
5 | Azmiaton 0 O(1(1]0]1]1 4 50
6 | Diana L 1{1]0]0]|1]0 5 62,5
7 | Faidurrahman 1 110(0]0]1]|1 5 62,5
8 | Hirzullah 1 Oj1|11(0(0|0]| 4 50
9 | Husnul Fatia 1 111]1]0[0]|O 4 50
10 | Izatul Arini 1 (1|11 ]1]1 8 100
11 | Lina Hirzana 0 1/0(1]0]|1]0 4 50
12 | Mardotillah 1 1|{1]1]110]1 7 87,5
13 | Muhammad Kelana | 1 170 [0]1]0]1 4 50
14 | Muliana 1 Oj1(11]01]0 5 62,5
15 | M. Azhari 0 1{0]0]1]|1]0 3 37,5
16 | Nafiza Azhara 1 170(1]1]010 5 62,5
17 | Nakihul Gifani 0 Oj1(1|1(0]|0]| 4 50
18 | Nizatunnidaq 1 L (1|11 ]1]1 8 100
19 | Nyimas Eliana 0 101 ]1]1|0 5 62,5
20 | Rahmat Addin 1 1101 |1]0 6 75
Aryadi
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21 | Raisa Izzatul Liani 1 (11 0 7 87,5
22 | Syakila Aliya 011 1 6 75
Kanza
23 | Zahratun Hania 1 101 1 5 62,5
24 | Sopianul Ikbal 1 |1]1 1 7 87,5
JHasil Tes Kemampuan Generalisasi
No Nama Soal
1 2 Total
1 | Abdul Malik Alfatih 50 35 85
2 | Afriyanul Arki 50 50 100
3 | Aizal Islam 40 25 65
4 | Atika Ramdan 50 0 50
5 | Azmiaton 40 30 70
6 | Diana 35 35 70
7 | Faidurrahman 45 45 90
8 | Hirzullah 45 20 65
9 | Husnul Fatia 40 20 60
10 | Izatul Arini 45 45 90
11 | Lina Hirzana 45 45 90
12 | Mardotillah 50 50 100
13 | Muhammad Kelana 40 35 75
14 | Muliana 40 25 65
15 | M. Azhari 0 50 50
16 | Nafiza Azhara 30 30 60
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17 | Nakihul Gifani 50 0 50
18 | Nizatunnidaq 50 50 100
19 | Nyimas Eliana 40 25 65
20 | Rahmat Addin Aryadi 35 35 70
21 | Raisa Izzatul Liani 40 40 80
22 | Syakila Aliya Kanza 40 35 75
23 | Zahratun Hania 35 30 65
24 | Sopianul Ikbal 40 40 80

Lampiran 4

Hasil Uji Normalitas Menggunakan SPSS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 24
Normal Parameters@.° Mean ,0000000
Std. Deviation 10,83710721

Most Extreme Differences Absolute ,106
Positive ,106

Negative -,091

Test Statistic ,106
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 5

Hasil Uji Linearitas Menggunakan SPSS

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
KemampuanGeneralisasi_
Y * LiterasiNumerasi_X 24 1000% 0 0.0% 24 1000%
Report

KemampuanGeneralisasi Y

LiterasiNumerasi X Mean N Std. Deviation

25,00 65,0000 1

37,00 50,0000 2 5,00000

50,00 90,0000 7 8,07107

62,00 80,0000 5 10,80123.

75,00 70,5000 2 15,00000

87,00 100,000 4 17,67767

100,00 85,0000 1

Total 73,7500 22 16,50099

ANOVA Table
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.

Kemamp Between Groups (Combined) 5075,000 13 390,385 3,287 ,033
uanGene Linearity 29,99
ralisasi_ Y 3561,313 1 3561,313 0 ,000
. Deviation from
LiterasiN Linearity 1513,687 12 126,141 1,062 ,469
UMErasi_ \vithin Groups 1187,500| 10 118,750
X Total 6262,500 23
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Measures of Association

R R Squared

Eta

Eta Squared

KemampuanGeneralisasi_Y

* LiterasiNumerasi X

,754

,569

,900

,810

Lampiran 6

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana Menggunakan SPSS

Variables Entered/Removed?

i Xb

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 LiterasiNumeras
Enter

a. Dependent Variable: KemampuanGeneralisasi_Y

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,7542 ,569 ,549 11,08067

a. Predictors: (Constant), LiterasiNumerasi_X

b. Dependent Variable: KemampuanGeneralisasi_Y

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3561,313 1 3561,313 29,005 ,000°
Residual 2701,187 22 122,781
Total 6262,500 23

a. Dependent Variable: KemampuanGeneralisasi_Y

b. Predictors: (Constant), LiterasiNumerasi_X
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 17,291 10,724 1,612 121
LiterasiNumerasi_X ,837 ,155 ,754 5,386 ,000

a. Dependent Variable: KemampuanGeneralisasi_Y

Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 58,3267 101,0374 73,7500 12,44346 24
Residual -20,05120 24,13611 ,00000 10,83711 24
Std. Predicted Value -1,239 2,193 ,000 1,000 24
Std. Residual -1,810 2,178 ,000 ,978 24

a. Dependent Variable:

KemampuanGeneralisasi_Y
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Lampiran 7

Contoh Jawaban Siswa
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Lampiran 8

Lembar Validasi Instrumen Tes

PENIRAN vuwmlnmmlﬂ

mm.
Fetwnpet Frageisn
&, mgehihe S A VOO, S TS
Wi bt () e - w s
» x.—.-‘-.-‘q*mmm
R
TR NTRTAS VAL A Y.

reme  + B Pevonn M.”nq,
- i b

S ST
e
1 12 .
——— [T :
4 R m- —
Ly RS aas 1o T——
MATAR ™
: S e i o i S o
.* e : =loguay  wh—
ey ’_‘”'.‘“.:“-"H—>

R o
' ;,;M'rw gtz v
r oo —
. 'Iﬁ"-s WAwregs rwdad o NS
R Rt O forbesies A im0 E151,

64



- |

65



Lampiran 9

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Peneliti membagi soal tes literasi numerasi
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Peneliti membagi soal tes kemampuan generalisasi

Siswa mengerjakan soal tes literasi numerasi
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Siswa mengerjakan soal tes kemampuan generalisasi
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Lampiran 10
Daftar Riwayat Hidup
A. Identitas Diri
Nama : Nunung Kurniati
Tempat Tanggl Lahir : Bima, 13 Juni 2002
Alamat Rumah :Dusun Oi Niu, Desa sakuru, Kecamatan
Monta, Kabupaten Bima
Nama Ayah : Urfan
Nama Ibu : Salmah
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. MIS Sakuru, 2013
b. MTs Darul Hikmah Tente, 2016

c. MAN 1 KOTA BIMA, 2019
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Lampiran 11

Surat Keterangan Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA RI
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